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Abstrak

Masyarakat sebagai salah satu subsistem suatu desa harus melibatkan diri
dalam proses pembangunan di desa. Keterlibatan itu dimulai dari tahap perencanaan
pembangunan, pelaksanaan, sampai pada tahap pengawasan. Tanpa adanya
keterlibatan masyarakat maka hasil dari pembangunan belum tentu menjawab
kebutuhan masyarakat dan belum tercapainya kesejahteraan masyarakat. Tujuan
Penelitian ini adalah Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam
pembangunan infrastruktur Di Desa Talikuran Kecamatan Tompaso Kabupaten
Minahasa.

Teori utama yang digunakan adalah teori dari Mikkelsen(1999:64) dalam
buku Isbandi (2007:27) Yaitu Perencanaan Partisipatoris Berbasis Aset
Komunitas.Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sugiono (2002:6) penelitian deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri yaitu tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lainnya. Fokus
penelitian yakni partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur di desa
talikuran kecamatan tompaso kabupaten minahasa. Pengelolaan data melalui Tahap
reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ditinjau dari 5 indikator diantaranya ; 1.partisipasi
masyarakat dalam memberikan kontribusi dalam hal ini partisipasi masyarakat
rendah apalagi dengan adanya rapat sangat minim, 2.partisipasi masyarakat dalam
proses pemekaan (membuat peka) dalam hal ini sosialisasi kurang dilakukan oleh
pemerintah sehingga masyarakat kurang peka terhadap pembangunan, 3.Partisipasi
masyarakat dengan keterlibatan secara sukarela sangat tinggi baik tenaga maupun
uang, 4.partisipasi masyarakat dengan suatu proses yang aktif dalam hal ini
masyarakat kurang aktif dalam partisipasi maupun pembangunan dan terkesan
menunggu komando, 5.partisipasi masyarakat dengan melakukan dialog antara
masyarakat setempat dengan para staf dalam hal ini kurang adanya dialog antara
masyarakat dan pemerintah. Pada prinsipnya partisipasi masyarakat dalam
pembangunan infrastruktur desa ini sangatlah berpengaruh besar terhadap jalannya
proses pembangunan infrastruktur desa khususnya Di Desa Talikuran Kecamatan
Tompaso Kabupaten Minahasa, penyelenggaraan pembangunan bukan semata-
mata tanggungjawab pemerintah desa saja, melainkan juga tanggungjawab bersama
seluruh masyarakat.

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Pembangunan Infrastruktur.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan UU NO 6 TAHUN
2014 BAB IX Pasal 78 tentang desa,
menyebutkan bahwa pembangunan
desa bertujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dan
kualitas  hidup  manusia  serta
penanggulangan kemiskinan melalui
pemenuhan kebutuhan dasar,
pembangunan sarana dan prasarana
desa, pengembangan potensi ekonomi
lokal, serta pemanfaatan sumber daya
alam  dan  lingkungan  secara
berkelanjutan. Pembangunan desa

meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan  pengawasan.
Pembangunan desa harus
mengedepankan kebersamaan,

kekeluargaan, dan kegotongroyongan
guna mewujudkan perdamaian dan
keadilan sosial.

Disetiap perencanaan
pembangunan diperlukan adanya
suatu kontribusi berupa pemikiran
ide-ide, pendapat kritik maupun saran
secara sukarela dari masyarakat untuk
suatu  pembangunan.  sehingga
disetiap  pengambilan  keputusan
adanya suatu sosialisasi masyarakat
juga harus dilibatkan dalam setiap
pengambilan  keputusan.  Dalam
pelaksanaannya juga masyarakat
harus  melibatkan  diri  dalam
pembangunan khusus dalam hal ini
pembangunan infrastruktur jalan baik
dalam bentuk finansial maupun
tenaga, karena peran dari masyarakat
sangat  penting dalam  setiap
pembangunan  sehingga dengan
adanya peran dari masyarakat akan
menjawab  tujuan  dari  pada
pembangunan. Kketika perencanaan
serta pelaksanaan sedang berjalan
tentunya pengawasan atau kontrol

berupa saran dan kritik dari
masyarakatpun sangat penting guna
mengawasi jalannya suatu program
kegiatan pembangunan infrastruktur
jalan agar supaya menghasilkan
pembangunan Yyang berguna dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Desa Talikuran merupakan salah
satu desa yang berada di Kecamatan
Tompaso Kabupaten Minahasa, salah
satu desa yang melaksanakan
kegiatan pembangunan infrastruktur
jalan. Oleh karena itu sebagai desa
yang melaksanakan pembangunan
infrastruktur jalan tidak lepas dari
peran partisipasi masyarakat mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
sampali pada tahap pengawasan.
khusus di Desa Talikuran Kecamatan
Tompaso dengan masyarakat yang
beragam-ragam mata pencahariannya
yang terdiri mulai dari petani,
peternak dan pegawai bahkan
wiraswasta  sangat  berpengaruh
terhadap  partisipasi  masyarakat
dalam pembangunan infrastruktur
jalan. Oleh karena itu di setiap
perencanaan, pelaksanaan maupun
pengawasan hanya sebagian Kkecil
masyarakat talikuran yang ikut serta
berpartisipasi dalam program
pembangunan infrastruktur jalan
dikarenakan suatu pekerjaan yang
mungkin tidak bisa ditinggalkan..

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan oleh  peneliti
masyarakat Desa Talikuran belum
sepenuhnya berperan aktif dalam
melaksanakan pembangunan
infrastruktur jalan. Hal ini terlihat dari
kegiatan masing-masing masyarakat
yang sehari-hari sebagian mata
pencaharian petani, peternak,
pegawai, wiraswasta dan lain
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sebagainya sehingga kurangnya
partisipasi masyarakat dalam hal
pembangunan di desa  seperti
kehadiran masyarakat dalam rapat
yang diadakan belum sesuai dengan
yang diharapkan, kehadiran dalam
kegiatan gotong royong Yyang
diadakan masih  rendah, sikap
masyarakat yang kurang kritis dalam
hal memberikan pendapat ataupun
saran baik dalam mengungkapkan
dan menyampaikan prakarsa seperti
menyampaikan informasi
permasalahan yang dihadapi, kurang
memberikan masukan berupa saran—
saran  /ide-ide  dalam  usaha
pembangunan desa. dari banyaknya
penduduk desa hanya sebagian kecil
dari jumlah penduduk masyarakat
yang turut berpartisipasi mengambil
bagian dalam hal pembangunan.
Dengan demikian, peneliti
mengambil judul “Partisipasi

Masyarakat Dalam Pembangunan

Infrastruktur Di Desa Talikuran

Kecamatan Tompaso Kabupaten

Minahasa”. Bertolak dari latar

belakang diatas maka, permasalahan

dalam  penelitian ini dapat
dirumuskan yaitu Bagaimana
partisipasi masyarakat dalam
pembangunan infrastruktur Di Desa

Talikuran  Kecamatan = Tompaso

Kabupaten Minahasa. Berdasarkan

perumusan masalah diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui partisipasi masyarakat

dalam pembangunan infrastruktur Di

Desa Talikuran Kecamatan Tompaso

Kabupaten Minahasa Dilihat Dari :

1. Partisipasi  masyarakat dalam
memberikan Kontribusi secara
sukarela dari masyarakat kepada
proyek tanpa ikut serta dalam
pengambilan keputusan. seperti :
masyarakat tidak mengikuti waktu
perencanaan namun dalam tahap
pengawasan masyarakat ikut

dalam memberikan suatu
pemikiran, masukan,  saran,
maupun Kritik.

. Partisipasi  masyarakat dalam

proses pemekaan (membuat peka)

pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan menerima
dan kemampuan untuk

menanggapi proyek-proyek
pembangunan. Misalkan untuk
membuat  masyarakat peka
terhadap  pembangunan  dan
terlibat dalam pembangunan perlu
dilakukan sosialisasi

. Partisipasi  masyarakat dalam

keterlibatan sukarela oleh
masyarakat dalam perubahan yang
ditentukannya sendiri. Misalkan
dengan keikutsertaan masyarakat
berupa tenaga, uang, material dan
lainnya dalam menunjang
pelaksanaan pembangunan.

. Partisipasi masyarakat dengan

suatu proses yang aktif, yang
mengandung arti bahwa orang atau
kelompok  terkait, mengambil
inisiatif dan menggunakan
kebebasannya untuk melakukan
sesuatu hal. Misalkan adanya
inisiatif ~ dari  dalam  diri
masyarakat didalam
pembangunan dan dalam
berpartisipasi.

. Partisipasi masyarakat dengan

pemantapan dialog antara
masyarakat stempat dengan para
staf yang melakukan persiapan,
pelaksanaan, monitoring proyek,
agar supaya memperoleh
informasi mengenai konteks lokal,
dan  dampak-dampak  sosial.
Misalkan  dengan  melakukan
dialog bersama pemerintah dan
tokoh-tokoh masyarakat mengenai
persiapan, pelaksanaan, bahkan
sampai pada pengawasan didalam
pembangunan.



TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Partisipasi
Menurut Mikkelsen (1999:64)

dalam Isbandi (2007;27) dalam buku

perencanaan partisipatoris berbasis

aset  komunitas membagi 6

pengertian, yaitu :

1. Partisipasi adalah  kontribusi
sukarela dari masyarakat kepada
proyek tanpa ikut serta dalam
pengambilan keputusan.

2. Partisipasi adalah “Pemekaan”
(membuat peka) pihak
masyarakat untuk meningkatkan
kemauan menerima dan
kemampuan untuk menanggapi
proyek-proyek pembangunan.

3. Partisipasi adalah Kketerlibatan
sukarela oleh masyarakat dalam
perubahan yang ditentukannya
sendiri.

4. Partisipasi adalah suatu proses
yang aktif, yang mengandung arti
bahwa orang atau kelompok yang
terkait, mengambil inisiatif dan
menggunakan kebebasannya
untuk melakukan hal itu.

5. Partisipasi adalah pemantapan
dialog antara masyarakat
setempat dengan para staf yang
melakukan persiapan,
pelaksanaan, monitoring proyek,
agar supaya memperoleh
informasi  mengenai  konteks
lokal, dan dampak-dampak
sosial.

6. Partisipasi adalah keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan
diri, kehidupan, dan lingkungan
mereka.

Menurut Sastropoetro,
Partisipasi adalah  keikutsertaan,
peran serta atau keterlibatan yang
berkaitan dengan keadaan
lahiriahnya. Pengertian ini
menjelaskan peran masyarakat dalam
mengambil bagian, atau turut serta
menyumbangkan tenaga dan pikiran

ke dalam suatu kegiatan, berupa
keterlibatan ego atau diri sendiri atau
pribadi yang lebih daripada sekedar
kegiatan fisik semata.

Masyarakat merupakan kesatuan
hidup manusia yang berinteraksi
menurut suatu sistem adat istiadat
tertentu yang bersifat kontinyu dan
yang terkait oleh suatu rasa identitas
bersama (Koentjaraningrat, 2004).
Untuk  mencapai keberhasilan
pembangunan, partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan
sangat diperlukan. Pembangunan
dapat berjalan terus menerus tetapi
hasilnya akan sangat berbeda apabila
pembangunan tersebut  didukung
dengan  partisipasi  masyarakat.
Partisipasi dalam pembangunan harus
dilaksanakan sebagai bagian penting
dari pembangunan itu sendiri.

Untuk mewujudkan keberhasilan
pembangunan, inisiatif, dan
kreatifitas dari keanggotaan
masyarakat yang lahir dari kesadaran
dan tanggung jawab sebagai manusia
yang hidup bermasyarakat dan
diharapkan tumbuh  berkembang
sebagai suatu partisipasi. Effendi
(2002:101) “ pengertian partisipasi
masyarakat adalah kesediaan
masyarakat untuk ikut terlibat secara
fistkk maupun emosional serta
bertanggungjawab terhadap suatu
kegiatan” .

Konsep Masyarakat

Menurut Paul B. Horton,
masyarakat merupakan sekumpulan
manusia yang relatif mandiri dengan
hidup bersama dalam jangka waktu
cukup lama, mendiami suatu wilayah
tertentu dengan memiliki kebudayaan
yang sama, dan sebagian besar
kegiatan dalam kelompok itu.

Emile Durkheim ( Dalam
Soleman B. Taneko, 1984),
masyarakat merupakan suatu
kenyataan yang objektif secara
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mandiri, bebas dari individu-individu
yang merupakan anggota-
anggotanya..

Mayarakat sebagai sekumpulan
manusia didalamnya, ada beberapa
unsur yang mencangkup, adapun
unsur-unsurnya yaitu :

(@) Masyarakat merupakan manusia
yang hidup bersama

(b) Mereka sadar bahwa mereka
merupakan suatu kesatuan

(c) Mereka merupakan suatu sistem
hidup bersama

Menurut  Soerjono  Soekanto,
masyarakat pada umumnya memiliki
ciri-ciri antara lain sebagai berikut :
(@) Manusia yang hidup bersama;

sekurang-kurangnya terdiri atas

dua orang
(b) Bercampur atau bergaul dalam
jangka waktu yang cukup lama.

Berkumpulnya manusia akan

menimbulkan  manusia baru.

Sebagai akibat dari hidup

bersama, timbul sistem

komunikasi dan peraturan yang
mengatur ~ hubungan  antar
manusia.

(c) Sadar bahwa mereka merupakan
satu kesatuan

(d) Merupakan suatu sistem hidup
bersama.  Sistem  kehidupan
bersama menimbulkan
kebudayaan karena  mereka
merasa dirinya terkait satu sama
lain.

Konsep Pembangunan

Secara umum pembangunan
merupakan proses untuk melakukan
perubahan (Riyadi dan Deddy
Supriyadi Bratakusuma, 2005).

Pembangunan adalah  proses
perubahan yang mencangkup seluruh
sistem sosial sosial, politik, ekonomi,
infrastruktur, pertahanan, pendidikan,
teknologi, kelembagaan, dan budaya
(Alexander, 1994). Dengan demikian,
proses pembangunan terjadi disemua

aspek kehidupan masyarakat,
ekonomi, sosial, budaya, politik yang
berlangsung pada level makro
(nasional) dan mikro
(community/group). makna penting
dari pembangunan adalah adanya
kemajuan / perbaikan(progress), dan
pertumbuhan.

Pembangunan desa dan
pembangunan masyarakat desa telah
menjadi dua istilah yang sering
dicampuradukkan pengertiannya.
Padahal secara definitif keduanya
mempunyai pengertian yang cukup
berbeda. Sumarjan, (dalam
darmansyah dkk, 1986) menyebutkan
bahwa pembangunan masyarakat
desa, usaha pembangunannya hanya
diarahkan pada kualiti manusianya,

sedangkan  pembangunan  desa,
mengusahakan pembangunan
masyarakat yang dibarengi

lingkungan hidupnya.

Konsep Desa
Kuntjaraningrat (1977)

mendefinisikan desa sebagai

komunitas kecil yang menetap di

suatu daerah. Landis menguraikan

pengertian desa dalam tiga aspek;

(@) Analisis statistik, desa
didefinisikan ~ sebagai  suatu
lingkungan dengan penduduk
kurang dari 2.500 orang,

(b) Analisis sosial psikologis, desa
merupakan suatu lingkungan
yang penduduknya memiliki
hubungan akrab dan bersifat

informal diantara sesama
warganya,
(c) Analisis ekonomi, desa

didefinisikan  sebagai  suatu
lingkungan dengan penduduknya
tergantung kepada pertanian.

METODE PENELITIAN
Pendekatan  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
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penelitian  deskriptif  kualitatif.
Sugiono  (2002:6) penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian
yang dilakukan terhadap variabel
mandiri  yaitu tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan
dengan variabel lainnya.

Yang menjadi Fokus dalam
penelitian ini adalah partisipasi
masyarakat dalam pembangunan
infrastruktur di  Desa Talikuran
Kecamatan Tompaso Kabupaten
Minahasa dilihat dari  konsep
Mikkelsen (1999:64) dalam Isbandi
(2007;27) dalam buku perencanaan
partisipatoris berbasis aset
komunitas, dengan 5 indikator yaitu :
3.1.1 Partisipasi masyarakat dalam

memberikan suatu kontribusi
sukarela dari  masyarakat
kepada proyek tanpa ikut serta
dalam pengambilan
keputusan. seperti
masyarakat tidak mengikuti
waktu perencanaan namun
dalam tahap pengawasan
masyarakat  ikut  dalam
memberikan suatu pemikiran,
masukan, saran, maupun
kritik.

3.1.2 Partisipasi masyarakat dalam
proses “Pemekaan” (membuat
peka) pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan
menerima dan kemampuan
untuk menanggapi proyek-
proyek pembangunan.
Misalkan  jika  membuat
masyarakat peka terhadap
pembangunan dan terlibat
dalam pembangunan maka
diperlukan sosialisasi.

3.1.3 Partisipasi masyarakat dengan
keterlibatan secara sukarela
oleh  masyarakat  dalam

perubahan yang
ditentukannya sendiri.
Misalkan dengan

keikutsertaan masyarakat
berupa tenaga, uang, material
dan lainnya dalam menunjang
pelaksanaan pembangunan.

3.1.4 Partisipasi masyarakat dengan
Suatu proses yang aktif, yang
mengandung arti bahwa orang
atau kelompok yang tekait,
mengambil inisiatif  dan
menggunakan kebebasannya
dalam melakukan hal itu.
Misalkan adanya inisiatif dari
dalam  diri  masyarakat
didalam pembangunan dan
dalam berpartisipasi.

3.1.5 Partisipasi masyarakat dengan
pemantapan dialog antara
masyarakat setempat dengan
para staf yang melakukan
persiapan, pelaksanaan,
monitoring  proyek, agar
supaya memperoleh informasi
mengenai konteks lokal, dan
dampak-dampak sosial.
Misalkan dengan melakukan
dialog bersama pemerintah
dan tokoh-tokoh masyarakat
mengenai persiapan,
pelaksanaan bahkan sampai
pengawasan pembangunan.

Dalam penelitian ini informan
yang dimaksud, yaitu orang-orang
yang sangat memahami permasalahan
yang diteliti. adapun yang dimaksud
sebagai informan dalam penelitian ini
adalah
(a) Sekretaris Desa ( Sekdes) 1 orang
(b) Kepala Desa 1 orang
(c) Masyarakat Desa Talikuran

Kecamatan Tompaso Kabupaten

Minahasa (5 orang).

Dalam  penelitian  kualitatif,
teknik analisa data lebih banyak
dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data. Dalam hal ini
peneliti akan mencoba mencari dan
menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara,
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catatan lapangan dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting,
dan yang akan dipelajari dan
membuat  kesimpulan  sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

a. Partisipasi masyarakat dalam
memberikan Kontribusi
sukarela dari masyarakat
kepada proyek tanpa ikut serta

dalam pengambilan
keputusan. seperti : masyarakat
tidak mengikuti waktu

perencanaan namun dalam
tahap pengawasan masyarakat
ikut dalam memberikan suatu
pemikiran, masukan, saran,
maupun Kritik.

Proses pembuatan keputusan
pembangunan infrastruktur jalan
adalah sejauh mana masyarakat
memberikan sumbangan pemikiran
dalam bentuk saran, kritik, maupun
masukan dan  sejauh  mana
sumbangan pemikiran itu diterima
dan ditampung sebagai aspirasi
masyarakat. Dalam proses
perencanaan ini didalam masyarakat
memberikan  suatu  kontribusi
khusus dalam pembangunan
infrastruktur jalan ini pemerintah
sangat membuka ruang bagi
masyarakat dalam  memberikan
masukan, kritik, saran bahkan
pendapat dan telah melibatkan
masyarakat. Namun  partisipasi
masyarakat masih rendah apalagi
dalam adanya rapat sangat minim
dalam arti sedikit masyarakat yang
hadir dalam pengambilan
keputusan, pada tahap perencanaan
tingkat kehadiran masyarakat sangat

minim  maksudnya  kehadiran
masyarakat dalam rapat sangat
sedikit, walaupun ada masyarakat
yang tidak ikut namun masyarakat
selalu menerima apapun keputusan

dari pemerintah, mereka
menganggap bahwa apapun
keputusannya yaitu untuk

kesejahteraan rakyat. oleh sebab itu
dalam memberikan masukan, kritik
maupun saran hanya beberapa orang
saja karena sebagian masyarakat
terkendala waktu dan kegiatan
lainnya seperti mereka pergi bekerja
dan berlandang dan lain sebagainya.
Di Desa Talikuran berdasarkan
hasil wawancara bahwa bukan
hanya program infrastruktur jalan
masyarakat memberi  masukan
namun disetiap adanya program dari
pemerintah  masyarakat  selalu
senang dan  menerima  dan
masyarakatpun selalu memberikan
kontribusi tapi tidak semua lapisan
masyarakat hanya sebagian kecil
dan kebanyakan hanya petua-petua
dan tokoh masyarakat yang selalu
memberikan kontribusi tapi
walaupun hanya sebagian kecil
masyarakat tapi pemerintah sangat
menerimanya untuk pembangunan
yang lebih baik. Keikutsertaan
masyarakat dalam proses
pengawasan ini dalam bentuk
memberikan ~ masukan,  saran,
maupun kritik masyarakat selalu
antusias tapi yang mengawasi
kebanyakan tokoh
masyarakat/petua-petua desa
walaupun tidak mengikuti tahap
perencanaan namun dalam tahap
pengawasan ini masyarakat tidak
melewatinya  saran,  masukan
maupun kritik selalu diberikan demi
tercapainya pembangunan yang
berdaya guna kedepan.
b. Partisipasi masyarakat dalam
proses “Pemekaan” (membuat
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peka) pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan
menerima dan kemampuan
untuk menanggapi proyek-
proyek pembangunan.
Misalkan ~ untuk  membuat
masyarakat peka terhadap
pembangunan dan terlibat
dalam pembangunan perlu
adanya sosialisasi
Didalam proses perencanaan
ini  khusus dalam pembangunan
infrastruktur ini, perlu dilakukan
sosialisasi dimana sosialisasi ini
dilakukan untuk supaya masyarakat
mengetahui pentingnya partisipasi
dari pada masyarakat, dan dimana
masyarakat ~ akan  mengetahui
program yang akan dibuat berupa
infrastruktur jalan dan tentu peran
dari pada masyarakat itu sangat
penting baik berupa tenaga, maupun
uang. dalam sosialisasi ini juga
diperlukan supaya masyarakat peka
terhadap pembangunan, bagaimana
pentingnya partisipasi dari pada
masyarakat tersebut.
Dalam hal ini khusus
masyarakat talikuran
berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan  masalah  kurangnya
sosialisasi  dari instansi-instansi
yang melakukan kegiatan
pembangunan kepada masyarakat,
mengakibatkan rendahnya rasa
memiliki terhadap hasil
pembangunan dari masyarakat dan
kurangnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya partisipasi dari
masyarakat sehingga keikutsertaan
masyarakat dalam pembangunan
sangat rendah.

3. Partisipasi masyarakat dengan
keterlibatan secara sukarela
oleh masyarakat dalam
perubahan yang
ditentukannya sendiri.
Misalkan dengan keikutsertaan

masyarakat berupa tenaga,
uang, material dan lainnya
dalam menunjang pelaksanaan
pembangunan.

Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan ini Khusus dalam
tahap pelaksanaan ini  dapat
dilakukan melalui  keikutsertaan
masyarakat, keterlibatan secara
sukarela, memberi diri secara
langsung dalam membantu segala
hal yang berkaitan  dengan
pembangunan guna menunjang
pelaksanaan pembangunan baik
berupa uang, tenaga, barang,
material ataupun informasi yang
berguna bagi pelaksanaan
pembangunan. keterlibatan
masyarakat secara langsung dalam
pelaksanaan pembangunan
nmerupakan proses awal untuk
keberhasilan dalam suatu
pembangunan. Pelaksanaan
pembangunan di desa talikuran ini
sangat melibatkan masyarakat dan
juga pihak yang terkait walaupun
hanya sebagian kecil dari jumlah
penduduk di desa talikuran, namun
masyarakat yang ikut ambil bagian
dan berpartisipasi dalam
pembangunan sangat antusias untuk
berpartisipasi. dan  pemerintah
sangat membuka ruang kepada
masyarakat untuk ikut berpartisipasi
membantu  pemerintah  dalam
pembangunan agar pelaksanaan
kegiatan pembangunan terlaksana
dengan baik, sesuai dengan apa
yang diinginkan masyarakat.

Partisipasi masyarakat dengan
Suatu proses yang aktif, yang
mengandung arti bahwa orang
atau kelompok yang terkait,
mengambil inisiatif dan
menggunakan kebebasannya
dalam melakukan hal itu.
Misalkan adanya inisiatif dari
dalam diri masyarakat didalam
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pembangunan dan  dalam
berpartisipasi.

Dalam hal ini khususnya
dalam tahap pelaksanaan dimana
masyarakat desa talikuran dalam hal
program pembangunan masyarakat
desa talikuran sangat minim dalam
arti keinisiatifan masyarakat dalam
suatu pembangunan sangat rendah,
begitu juga dalam partisipasi
masyarakat kurang ada inisiatif dari
dalam diri masyarakat untuk terlibat
dalam pembangunan, masyarakat
terkesan menunggu komando dari
pemerintah daripada adanya inisiatif
sendiri dari dalam diri untuk terlibat
dalam pembangunan.

Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu
anggota masyarakat yaitu bapak NR
. siapakah yang mendorong bapak
untuk ikut berpartisipasi dalam
pembangunan infrastruktur ? atau
dari bapak yang mengambil
inisiatifnya sendiri tanpa didorong
siapapun untuk berpartisipasi lewat
pembangunan ini  ?  bapak
mengatakan bahwa selaku saya
pribadi kurang dalam keinisiatifan
khusus dalam pembangunan karena
pemerintah saja tidak pernah
mengundang kami dalam sosialisasi
tentang program ini dan tidak
pernah dilakukan sehingga kami
merasa diabaikan sehingga
keinisiatifan kami kurang.

Partisipasi masyarakat dengan
melakukan dialog antara
masyarakat setempat dengan
para staf yang melakukan
persiapan, pelaksanaan,
monitoring  proyek, agar
supaya memperoleh informasi
mengenai konteks lokal, dan
dampak-dampak sosial.
Misalkan dengan melakukan
dialog bersama pemerintah dan

tokoh-tokoh masyarakat
mengenai persiapan,
pelaksanaan, bahkan sampai
pengawasan dalam
pembangunan.

Partisipasi masyarakat dalam
hal ini tentang perencanaan
pembangunan  dimana  dengan
melakukan dialog bersama
pemerintah menyangkut tentang
pembangunan infrastruktur jalan
dalam hal ini tidak ada dilakukan
dialog oleh pemerintah dengan
masyarakat ~ tentang  persiapan
pembangunan infrastruktur jalan.
Dialog sebenarnya sangat penting
dilakukan sebelum akan
dilaksanakan program pembuatan
jalan agar supaya masyarakat akan
tau dan akan  memperoleh

informasi-informasi penting
menyangkut tentang  persiapan,
pelaksanaan dan bahkan
pengawasan. Mungkin ini

merupakan salah satu penyebab
kurangnya masyarakat yang terlibat
dalam pembangunan yaitu tidak ada
dialog yang dilakukan oleh
pemerintah.

Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh
seorang bapak tokoh masyarakat
GK yaitu :Apakah sebelum program
ini berjalan dan akan dibuat
pemerintah melakukan dialog yang
membicarakan mengenai
persiapan, pelaksanaan bahkan
pengawasan bersama masyarakat ?
dan bapak mengatakan bahwa :
sebelum  program ini  akan
direalisasikan tidak ada dialog
khusus untuk membahas program
ini dan kami sebagai tokoh
masyarakat tidak pernah dipanggil
untuk dialog bersama pemerintah

Hambatan-Hambatan Partisipasi
Masyarakat Dalam
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(@)

(b)

Pembangunan Infrastruktur Desa
Di Desa Talikuran Kecamatan

Tompaso
Hambatan Internal
Faktor  pertama, adalah

kesadaran masyarakat yang rendah
merupakan salah satu hambatan
dalam pelaksanaan pembangunan
infrastruktur di desa talikuran.
kurangnya  tingkat  kesadaran
masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan infrastruktur desa.
Kemudian faktor kedua, masyarakat
lebih suka menunggu bantuan dari
pemerintah apabila ada kerusakan
pada suatu bangunan. Hendaknya
masyarakat lebih aktif
memperhatikan bangunan tersebut
tanpa  menunggu  lagi  dari
pemerintah.
Hambatan Eksternal

Kurangnya sosialisasi yang
dilakukan oleh pihak pemerintah
yang akan melakukan kegiatan
pembangunan kepada masyarakat,
merupakan salah satu hambatan
eksternal.

PEMBAHASAN
2. Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Infrastruktur Di
Desa Talikuran Kecamatan
Tompaso Kabupaten Minahasa.
Partisipasi masyarakat
sangatlah  penting dalam suatu
pembangunan, dalam proses
pembangunan tidaklah hanya
pemerintah yang berperan tetapi
peran serta masyarakat dalam suatu
pembangunan merupakan sesuatu
yang penting dimana  ketika
masyarakat ikut ambil bagian dalam
suatu pembangunan akan merasa puas
nanti ketika melihat hasilnya dan
tujuan daripada pembangunan itu
akan terjawab.
Selanjutnya partisipasi
masyarakat di desa talikuran berupa

tenaga, uang, konsumsi dan lain
sebagainya. pemerintah yang ada
sangat dengan jelas dan membuka
ruang kepada masyarakat dan
melibatkan  seluruh ~ komponen
masyarakat mulai  dari  tahap
perencanaan, pelaksanaan bahkan
sampal pengawasan walaupun hanya
sebagian kecil dari masyarakat,
Namun masyarakat yang terlibat
dalam  pembangunan  memiliki
antusias yang tinggi. walaupun
hambatan partisipasi dari masyarakat
itu ada, dimana sebagian masyarakat
talikuran adalah masyarakat yang
memiliki pekerjaan masing-masing
sehingga itu yang menghambat
mereka dan merasa masa bodoh
terhadap partisipasi dalam
pembangunan. Namun Pemerintah
setempat sangat membuka ruangan
kepada masyarakat dalam
berpartisipasi lewat pembangunan
infrastruktur jalan.

a. Partisipasi masyarakat dalam
memberikan kontribusi sukarela
dari masyarakat kepada proyek
tanpa  ikut serta  dalam
pengambilan keputusan. seperti :
masyarakat tidak  mengikuti
waktu  perencanaan  namun
dalam  tahap  pengawasan
masyarakat ikut dalam
memberikan suatu pemikiran,
masukan, saran, maupun Kkritik.

Di Desa Talikuran didalam
proses pembangunan infrastruktur
jalan ini sangat baik apabila adanya
pengawasan dari masyarakat
sehingga ketika ada yang kurang
masyarakat bisa mengkritisi dan
memberi saran, maupun Kritikan
sehingga hasil nanti akan baik dan
masyarakat sangat puas akan
pembangunan  tersebut  sehingga
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
banyak.
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Di Desa Talikuran
berdasarkan hasil wawancara bahwa
bukan hanya program infrastruktur
jalan masyarakat memberi masukan
namun disetiap adanya program dari
pemerintah masyarakat selalu senang
dan menerima dan masyarakatpun
selalu memberikan kontribusi tapi
tidak semua lapisan masyarakat
hanya  sebagian  kecil  yang
memberikan kontribusi tapi walaupun
hanya sebagian kecil masyarakat tapi
pemerintah  sangat menerimanya
demi pembangunan yang lebih baik.
Keikutsertaan masyarakat dalam
proses pengawasan ini dalam bentuk
memberikan masukan, saran, maupun
kritik masyarakat selalu antusias tapi
yang mengawasi kebanyakan tokoh
masyarakat/petua-petua desa
walaupun tidak mengikuti tahap
perencanaan namun dalam tahap
pengawasan ini masyarakat tidak
melewatinya saran, masukan maupun
kritik ~ selalu  diberikan  demi
tercapainya  pembangunan  yang
berdaya guna kedepan.

Kurangnya masyarakat yang
berpartisipasi dalam pembangunan
sangat berdampak dengan hasilnya
nanti, apalagi masukan serta kritikan
dari masyarakat itu sangat penting
demi baiknya pembangunan
infrastruktur jalan. Namun banyaknya
hambatan dari masyarakat dalam
berpartisipasi, pekerjaan dan waktu
yang tidak memungkinkan
masyarakat untuk melibatkan dirinya
dalam pembangunan.

b. Partisipasi masyarakat dalam
proses “Pemekaan” (membuat
peka) pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan
menerima dan kemampuan untuk
menanggapi proyek-proyek
pembangunan. Misalkan untuk
membuat  masyarakat peka

terhadap pembangunan dan
terlibat dalam pembangunan
perlu dilakukan dan mengikuti
sosialisasi
Desa Talikuran dalam proses
pembangunan ini sosialisasi dari
pihak yang menyelenggarakan dalam
hal ini pemerintah setempat kurang
diadakan, bahkan dalam setiap
program yang ada selain infrastruktur
sosialisasi tidak dilakukan
pemerintah  terhadap masyarakat
pemerintah  tidak sadar bahwa
sosialisasi sangat penting dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat
disetiap pembangunan.

c. Partisipasi masyarakat dengan
Keterlibatan ~ sukarela  oleh
masyarakat dalam perubahan
yang ditentukannya  sendiri.
Misalkan dengan keikutsertaan
masyarakat  berupa tenaga,
uang, material dan lainnya
dalam menunjang pelaksanaan
pembangunan.

Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan ini dapat dilakukan
melalui keikutsertaan masyarakat,
keterlibatan secara sukarela, memberi
diri secara langsung dalam membantu
segala hal yang berkaitan dengan
pembangunan  guna  menunjang
pelaksanaan  pembangunan  baik
berupa uang, tenaga, barang, material
ataupun informasi yang berguna bagi
pelaksanaan pembangunan.
keterlibatan =~ masyarakat  secara
langsung dalam pelaksanaan
pembangunan merupakan proses
awal untuk keberhasilan dalam suatu
pembangunan.

Pelaksanaan pembangunan di
desa talikuran ini sangat melibatkan
masyarakat dan juga pihak yang
terkait walaupun hanya sebagian kecil
dari jumlah penduduk di desa
talikuran, namun masyarakat yang
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ikut ambil bagian dan berpartisipasi
dalam pembangunan sangat antusias
untuk berpartisipasi dan pemerintah
sangat membuka ruang kepada
masyarakat untuk ikut berpartisipasi
membantu pemerintah dalam
pembangunan agar pelaksanaan
kegiatan pembangunan terlaksana
dengan baik, sesuai dengan apa yang
diharapkan masyarakat.

d. Partisipasi masyarakat dengan
Suatu proses yang aktif, yang
mengandung arti bahwa orang
atau kelompok vyang tekait,
mengambil inisiatif dan
menggunakan kebebasannya
untuk  melakukan hal itu.
Misalkan adanya inisiatif dari
dalam diri masyarakat didalam
pembangunan  dan dalam
berpartisipasi.

Di Desa Talikuran keaktifan
dan inisiatif dari masyarakat tentang
suatu pembangunan sangat minim
masyarakat  terkesan  menunggu
intruksi dari pemerintah apalagi
tentang suatu pembangunan mungkin
ini  sebabnya kurang adanya
sosialisasi dari pemerintah setempat
sehingga masyarakat kurang
memiliki kebebasan dari dalam
dirinya dan kurangnya rasa memiliki
dari masyarakat untuk selalu proaktif
terkait pembangunan.

e. Partisipasi masyarakat dengan
pemantapan  dialog  antara
masyarakat setempat dengan
para staf yang melakukan
persiapan, pelaksanaan,
monitoring proyek, agar supaya
memperoleh informasi mengenai
konteks lokal, dan dampak-
dampak sosial. Misalkan dengan
melakukan  dialog  bersama
pemerintah dan tokoh-tokoh
masyarakat mengenai persiapan,

pelaksanaan bahkan sampai

pengawasan di dalam
pembangunan.
Dalam melaksanakan

pembangunan infrastruktur  jalan
perlu adanya kerjasama pemerintah
dengan masyarakat, adanya suatu
dialog pembicaraan antara
masyarakat dan pemerintah yang
menyangkut pembangunan
infrastruktur jalan misalkan adanya
dialog khusus atau pertemuan yang
rutin ~ oleh  masyarakat  yang
membicarakan tentang pembangunan
yang akan dibuat.

Partisipasi masyarakat dalam
tahap perencanaan ini  khusus
masyarakat Desa Talikuran
Kecamatan Tompaso, dimana dengan
melakukan dialog dengan pemerintah
menyangkut tentang pembangunan
infrastruktur jalan dalam hal ini tidak
ada dilakukan dialog oleh pemerintah
dengan masyarakat tentang persiapan
pembangunan infrastruktur jalan.
Dialog sebenarnya sangat penting
dilakukan sebelum akan dilaksanakan
program pembuatan jalan agar supaya
masyarakat akan tau dan akan
memperoleh informasi-informasi
penting menyangkut tentang
persiapan, pelaksanaan dan bahkan
pengawasan. Mungkin ini merupakan
salah satu penyebab kurangnya
masyarakat yang terlibat dalam
pembangunan yaitu tidak ada dialog
yang dilakukan oleh pemerintah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan infrastruktur jalan di
Desa Talikuran Kecamatan Tompaso
Kabupaten Minahasa :
1. Pada prinsipnya partisipasi
masyarakat dalam pembangunan
infrastruktur desa ini sangatlah
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berpengaruh  besar terhadap
jalannya proses pembangunan
infrastruktur desa khususnya Di
Desa Talikuran  Kecamatan
Tompaso Kabupaten Minahasa,
penyelenggaraan pembangunan
bukan semata-mata
tanggungjawab pemerintah desa
saja, melainkan juga
tanggungjawab bersama seluruh
masyarakat.

2. Pembangunan  tidak  dapat
berjalan dengan baik, apabila
partisipasi yang terlibat hanya
pemerintah  saja  sedangkan
masyarakat tidak terlibat dalam
proses pembangunan.

3. Dalam setiap program
pembangunan yang telah
direncanakan oleh pemerintah
seharusnya pemerintah  wajib
memberikan sosialisasi kepada
masyarakat guna untuk
meningkatkan kemauan
menerima dan  kemampuan
menanggapi  suatu  proyek-
proyek dan supaya masyarakat
ada keinginan untuk ikut

berpartisipasi dalam
pembangunan sehingga
masyarakat akan sadar
pentingnya pembangunan lewat
sosialisasi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan  pembahasan yang telah
disimpulkan diatas maka sangat
penting  bagi  penulis  untuk
memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada Masyarakat, agar supaya

lebih meningkatkan lagi
partisipasinya dalam hal
pembangunan, karena
pembangunan bukan

tanggungjawab pemerintah saja
melainkan  seluruh  komponen
masyarakat oleh karena itu, supaya

pembangunan dapat berjalan
dengan baik peran daripada
masyarakat sangat penting dalam
hal pembangunan.

2. Kepada masyarakat Dalam setiap
program pembangunan seharusnya
masyarakat harus terlibat dalam
proses pembangunan oleh karena
itu masyarakat harus memiliki
kesadaran dari dalam dirinya
untuk sadar akan pentingnya
partisipasi terhadap pembangunan,
Juga kepada seluruh masyarakat
desa Talikuran untuk lebih
meningkatkan partisipasinya
(keikutsertaannya) baik dalam
perencanaan, pelaksanaan,
maupun dalam pengawasan.

3. Kepada pemerintah, Agar
partisipasi  masyarakat dalam
proses perencanaan, pelaksanaan,

pengawasan pembangunan
infrastruktur maksimal,
pemerintah harus lebih
memberikan  sosialisasi  atau

pengarahan kemasyarakat dalam
bentuk penyuluhan yang
melibatkan ~ masyarakat, agar
masyarakatnya memiliki
keinginan untuk ikut terlibat dalam
kegiatan pembangunan.
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